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Analisis Harga Kopi Robusta Minggu Pertama Bulan Juli 2020 
 

Pada pekan pertama Juli 2020, harga kopi robusta bergerak menguat, kendati terlihat fluktuatif. 

Mengonfirmasi laporan Organisasi Kopi Internasional (International Coffee Organization/ ICO) pada 

awal Juli 2020, produksi kopi dunia pada 2020 diproyeksikan 0,9 persen lebih lemah menjadi 167,4 

juta kantong dari 169 juta kantong pada periode sebelumnya.  

 

Selanjutnya, pada awal pekan pertama, Senin (29/6), tercatat harga kopi Robusta di bursa berjangka 

(ICE) London ditutup bergerak naik mencapai 2 ½ bulan tertinggi. Cuaca kering di Brasil 

mempercepat panen kopi menjadi salah satu pemicu kenaikan itu 

 

Cuaca di Brasil kering mempercepat panen kopi menurut laporan dari Somar Meteorologia pada 

enin curah hujan hanya 15.1 mm pada minggu lalu atau 82% dari rata-rata. Sehingga, harga kopi 

Robusta bergerak naik karena turunnya persediaan dari kopi Robusta menurut pengamatan dari 

ICE  turun ke terendah satu tahun. 

 

Kemudian, berita bahwa permintaan kopi meningkat membuat harga kopi robusta a naik, setelah 

laporan Nielsen pada hari Senin bahwa penjualan kopi di supermarket naik 11% dari tahun lalu. 

 

Selanjutnya, organisasi kopi internasional (ICO) menurunkan perkiraan pasar kopi global di 2019/20 

menjadi surplus 1.85 juta kantong dari perkiraan pada 28 April sebesar 1.948 juta kantong. ICO juga 

memperkirakan ekspor kopi global selama Oktober – April turun 3.8% dari tahun lalu menjadi 72.8 

juta kantong. 

 

Kenaikan harga kopi robusta terhambat ketika Columbia melaporkan bahwa produksi kopi Mei naik 

6% dari tahun lalu menjadi 1.186 juta kantong. Persediaan kopi robusta di AS menurut pengamatan 

dari ICE London pada Kamis turun ke terendah 2 ¾ tahun menjadi 1.745 juta kantong. 
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https://markets.ft.com/data/commodities/tearsheet/summary?c=Coffee+(Robusta) 

 

Hingga pada perdagangan Kamis (2/7), harga kopi kopi Robusta bergerak naik ke level tertinggi 

selama 2 (dua) minggu karena persediaan kopi global menurun. Kemudian, tercatat, harga kopi 

robussa terjadi karena ICO melaporkan bahwa export kopi global dari Oktober – Juni turun 4.7% 

dari tahun lalu menjadi 83.8 juta kantong. Sehingga, harga kopi Robusta juga naik karena hasil 

pengamatan ICE persediaan kopi Robusta turun ke terendah 14 bulan. 

 

Selanjutnya, cuaca di Brasil membuat harga kopi naik, setelah Maxar mengatakan bahwa suhu di 

Minas Gerais, daerah perkebunan kopi terbesar di Brazil akan turun di bawah normal pada minggu 

ini dan minggu depan dan ada risiko untuk membeku di Selatan dari negara bagian Parana pada 

malam hari di 2 – 3 Juli 2020. 

 

Perkiraan akan turun hujan deras di  daerah perkebunan kopi di Brasil akibatnya panen tertunda. 

Somar Meteorologia pada hari Senin mengatakan curah hujan di Mina Gerais sebesar 3.99 mm pada 

minggu terakhir atau 229% dari rata-rata. Cooxupe, eksportir kopi terbesar di Brasil mengatakan 

bahwa panen yang sudah selesai sampai 19 Juni baru 23% dibanding tahun lalu sebesar 44%. 

 

Sementara itu, dari Tanah Air juga disampaikan, bahwa kendati saat ini di sebagian Kabupaten 

Lampung Barat (Lambar) panen awal kopi Robusta mulai berlangsung, namun harga jual masih jauh 

dari harapan petani diatas Rp20 ribu-per-kilogram.  Bahkan berdasarkan keterangan dari agen kopi 

di Kecamatan Waytenong, justru sekarang ini harga jual kopi justru turun hanya mampu terjual 

Rp17 ribu, untuk jenis kopi yang kualitas bagus seperti kadar air.  

 

Para petani kopi di Kecamatan Belalau, mengatakan bahwa memang biasa saat masuk panen kopi 

harga terbilang rendah. Dan biasanya kenaikan harga saat mulai masuknya Tahun Pelajaran (TP) 

baru pendidikan, antara Agustus, September dan seterusnya. Jika mau dihitung perimbangan antara 

biaya perawatan, hingga upa pekerja minimal harga jual biji kopi kering Rp20 ribu, dan harapan 

petani tentunya saat puncak musim mampu naik diatas harga minimal tersebut. 
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